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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Semua perusahaan mempunyai tujuan yang sama untuk direalisasikan. 

Tujuan semua perusahaan adalah  melakukan kegiatan usaha mendapatkan laba 

sebanyak-banyaknya (Soemarso, 2009). Perusahaan akan berlomba-lomba untuk 

dapat mencapai tujuan mereka.  Terutama di era globalisasi saat ini, dimana 

perekonomian dunia sedang berkembang pesat didukung oleh perkembangan 

teknologi. Perkembangan teknologi tidak hanya mendukung perusahaan untuk 

dapat bersaing secara global, namun juga memperketat persaingan antara para 

pelaku ekonomi. 

Profitabilitas adalah suatu hasil yang didapatkan dari seluruh kebijakan 

keuangan dan keputusan operasional. Bagi semua perusahaan, tingkat 

profitabilitas merupakan aspek penting bagi perusahaan sebagai tolak ukur bagi 

perusahaan untuk melihat tingkat keberhasilan perusahaannya. Sedangkan bagi 

karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut kenaikan tingkat profitabilitas 

perusahaan dapat membuka peluang kenaikan gaji bagi karyawan juga 

meningkat. Tingkat profitabilitas perusahaan menjadi suatu hal yang tidak pasti 

di tengah ketatnya persaingan perusahaan Food and Beverages .Semua 

perusahaan akan terus bersaing dalam meningkatkan profitabilitas mereka, 

sehingga dapat terus bersaing dengan perusahaan lain dan dapat terus bertahan di 

industri tersebut. 
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Semakin ketatnya persaingan antara pelaku ekonomi di berbagai sektor 

menandakan bahwa terdapat perkembangan yang signifikan pada perekonomian 

Indonesia. Keadaan persaingan yang semakin ketat akan menuntut perusahaan 

harus memiliki suatu produk yang dapat dijual ke masyarakat agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan (Rudianto, 2012). Hasil penjualan 

tersebut dapat digunakan perusahaan untuk mengembangkan produk dan 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan di tengah ketatnya persaingan.  

Perusahaan Food and Beverages adalah salah satu sektor usaha yang 

memiliki pertumbuhan yang cepat dan tingkat persaingan yang ketat. Masalah 

terbesar yang harus dihadapi oleh perusahaan di sektor tersebut adalah 

persaingan ketat dalam membuat produk berkualitas dan diminati oleh 

masyarakat. Pengembangan produk berkualitas dapat didukung dengan kemajuan 

teknologi sehingga terciptanya ciri khas perusahaan yang dapat menjadi pembeda 

dari perusahaan lain serta menjadi daya tarik tersendiri di mata konsumen untuk 

mengenali perusahaan tersebut. Konsumen yang puas dengan suatu produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan akan terus melakukan pembelian, sedangkan 

pelanggan yang tidak puas akan berhenti membeli produk dan menyebarkan 

berita tentang produk tersebut ke orang lain (Nugroho, 2003). Pengembangan 

produk yang berkualitas tentunya memerlukan modal yang tidak sedikit, maka 

dari itu faktor produksi modal memiliki peran yang sangat penting dalam 

membuat perusahaan berkembang menjadi lebih besar sehingga dapat bertahan di 

kondisi genting sekalipun seperti pandemi Covid-19 yang melanda beberapa 

waktu lalu. Persaingan bisnis yang semakin ketat ini menuntut perusahaan untuk 
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mengelola perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat memenangkan 

persaingan. Tingkat persaingan yang semakin ketat membuat konsumen menjadi 

semakin selektif dalam melakukan pembelian.  

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2019 membuat perekonomian 

seluruh dunia terpuruk bahkan banyak perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Sektor Food and Beverages yang pada dasarnya adalah kebutuhan sehari-hari 

manusia pun terkena dampak dari Covid-19. Masyarakat di Indonesia menjadi 

lebih selektif dalam melakukan pembelian kebutuhan sehari-hari, yang mana hal 

tersebut mengakibatkan penurunan laba pada perusahaan-perusahaan di sektor 

Food and Beverages. Kejadian yang tidak dapat diduga ini menuntut perusahaan 

untuk semakin pintar dalam melakukan efesiensi dan efektivitas dalam 

melakukan kegiatan usahanya. Perusahaan yang mengelola keuangan mereka 

dengan baik dan bijak akan dapat bertahan dikeadaan yang tidak terduga seperti 

ini, namun perusahaan yang tidak mengelola keuangan mereka dengan baik akan 

sangat terdampak. 

Menurut data yang ada pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa sektor Food 

and Beverages merupakan sektor yang paling terkena dampak Covid-19 di 

Indonesia. Sektor Food and Beverages  mengalami penurunan sebesar 92,47% 

dan menjadi yang terbesar dibandingkan dengan sektor lainnya. Kejadian seperti 

ini mau tidak mau menuntut para pelaku industri Food and Beverage untuk 

meningkatkan kinerja dan kemampuan perusahaan agar mampu bertahan serta 

bersaing dengan kompetitor. Terjadinya persaingan ketat dan keadaan yang tidak 

dapat diprediksi tetap mengharuskan manajemen perusahaan memiliki target 
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untuk memperoleh laba semaksimal mungkin. Keberhasilan manajemen 

perusahaan perusahaan dapat diukur dengan tingkat profitabilitas. 

 

 

Gambar 1.1 Sektor Usaha Paling Terdampak Akibat Pandemi Covid-19 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/ 

Tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dilihat dari 

profitabilitasnya. Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menciptakan keuntungan pada suatu periode (Munawir, 2001). Meningkatnya 

profitabilitas perusahaan adalah suatu hal yang wajib untuk direalisasikan oleh 

manajemen dan untuk merealisasikan hal tersebut, manajemen perlu untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Ada 

berbagai rasio profitabilitas, tetapi pada penelitian kali akan diukur menggunakan 

rasio profitabilitas Return On Assets (ROA).  

Return On Assets adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar 

pengaruh asset terhadap laba bersih (Hery, 2016).  Return On Assets dapat 
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memberikan penjelasan tingkat kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

profit dengan asset yang telah disediakan (Lukman, 2011). Penggunaan ROA 

sendiri dikarenakan dapat memperlihatkan seberapa banyak perusahaan 

mendapatkan laba atas seluruh sumber daya keuangan yang telah digunakan 

perusahaan (Munawir, 2001). Semakin besar angka ROA dapat diartikan bahwa 

kinerja perusahaan semakin baik maupun sebaliknya. Return On Assets pada sub 

sektor Food and Beverage mengalami ketidakstabilan yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada laba perusahaan dilihat dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan Food and Beverage. Pengukuran kinerja 

keuangan dengan ROA memperlihatkan kemampuan atas modal yang telah 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk memperoleh laba.  ROA 

perusahaan yang negatif akan membuat perusahaan tersebut merugi dan 

memperlihatkan bahwa modal yang telah digunakan belum mampu untuk 

menghasilkan laba. 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan 

dalam melakukan penjualan, penagihan, piutang maupun penggunaan aktiva 

yang dimiliki (Munawir, 2007).  Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam penggunaan aktiva yang mereka 

miliki (Kasmir, 2010).  Rasio aktivitas adalah rasio yang memperlihatkan sejauh 

mana kemampuan suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang mereka 

miliki untuk menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini 
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dilakukan secara maksimal dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal (Fahmi, 2014). Jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perputaran modal kerja (working capital turnover), 

perputaran kas (cash turnover), perputaran piutang (receivable turnover), dan 

perputaran persediaan (inventory turnover) untuk mengukur rasio aktivitas 

perusahaan. 

Perputaran modal kerja adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk 

menilai kemampuan modal kerja perusahaan berputar dalam suatu periode 

(Riyanto, 2013). Perputaran modal kerja adalah rasio yang memperlihatkan 

hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang memperlihatkan banyaknya 

penjualan yang didapat perusahaan untuk setiap modal kerja yang digunakan 

(Munawir, 2014). Semakin cepatnya perputaran modal kerja perusahaan dalam 

suatu periode maka asset perusahaan akan semakin lancar. Semakin lancar asset 

perusahaan maka akan membuat tingkat penjualan meningkat. Tingkat penjualan 

meningkat akan mempengaruhi laba perusahaan. Laba perusahaan yang 

meningkat akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.  

Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas 

rata-rata. Perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata 

memperlihatkan tingkat perputaran kas (Riyanto, 2001). Semakin tinggi tingkat 

perputaran kas menunjukkan bahwa semakin cepat kas kembali masuk ke 

perusahaan. Perputaran kas yang semakin tinggi memperlihatkan semakin tinggi 

efisiensi penggunaan kasnya.  
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Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran piutang dalam memperoleh penjualan (Sudana, 2015). Tingkat 

perputaran piutang yang semakin cepat memperlihatkan bahwa semakin efektif 

dan efisien manajemen piutang yang dilakukan oleh perusahaan. Perputaran 

persediaan adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang diinvestasikan dalam persediaan berputaran pada satu periode 

(Kasmir, 2013). Tingkat perputaran persediaan yang semakin meningkat 

memperlihatkan bahwa semakin efektif dan efisien manajemen persediaan yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa pada sub sektor Food and Beverage terjadi 

ketidakstabilan pada ROA mereka. Hal ini terjadi karena satu permasalahan yang 

sering terjadi, yaitu adanya kesalahan dalam pengelolaan modal yang digunakan 

dalam kegiatan operasional perusahaan tersebut. Mayora Indah Tbk. mengalami 

penurunan ROA yang signifikan pada tahun 2019 sebesar 3,2% menjadi 10,7%. 

Pada perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk. tidak memperlihatkan 

perubahan yang signifikan. Delta Djakarta Tbk . memperlihatkan penurunan pada 

tahun 2020 sebesar 12,2% menjadi 9,6%.  Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 15,3%. Tri Banyan Tirta Tbk. 

mengalami penurunan secara signifikan sebesar 2,2% menjadi 0,6% pada tahun 

2019. Ultrajaya Milk Industry Tbk. tidak mengalami penurunan yang secara 

signifikan. Nippon Indosari Corpindo Tbk. mengalami peningkatan pada tahun 

2019 sebesar 1,6% menjadi 4,7% dan mengalami penurunan pada tahun 2020 

sebesar 1,5% menjadi 3,2%. Siantar Top Tbk. mengalami peningkatan yang 
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signifikan pada tahun 2019 sebesar 7% menjadi 16,7%. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2020 sebesar 

7,7% menjadi 7,1%. Sekar Bumi Tbk. mengalami penurunan signifikan menjadi 

0,04% pada tahun 2019 dan 0,3% pada tahun 2020. 

Tabel 1.1 Data Return On Asset (%) 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

MYOR 10,5 13,9 10,7 13,6 6,5 

INDF 5,7 6,5 6,8 5,6 6,7 

DLTA 20,8 22,8 21,8 9,6 14,5 

CEKA 7,7 8,5 15,3 12 10,9 

ALTO -5,6 2,8 0,6 0,7 0,8 

ULTJ 13,5 12,6 15,5 13 16,8 

ROTI 3,2 3,1 4,7 3,2 6,9 

STTP 9,2 9,7 16,7 18,1 16 

ICBP 12,0 13,3 13 6,3 5,4 

SKBM 1,6 0,7 0,2 0,5 1,5 

Sumber : www.idx.com 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) yang mengatakan 

pada penelitiannya bahwa perputaran kas memiliki pengaruh terhadap return on 

assets sedangkan perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap return on assets. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sodiq (2015) yang mengatakan pada penelitiannya bahwa 

perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran total aktiva dan 

http://www.idx.com/
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pertumbuhan penjualan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap return 

on assets, sedangkan Perputaran Aset Tetap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap return on assets. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menyatakan bahwa 

perputaran modal kerja dan perputaran persediaan memiliki pengaruh positif 

terhadap return on assets, sedangkan perputaran kas dan perputaran piutang tidak 

memiliki pengaruh terhadap return on assets (Natalia et al., 2015). Fenomena 

serupa pernah diteliti oleh peneliti lain namun menunjukan hasil yang berbanding 

terbalik, bahwa perputaran kas, perputaran modal kerja, perputaran piutang 

memiliki pengaruh positif terhadap return on assets (Wirasari & Sari 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menyatakan bahwa 

quick ratio dan debt to equity ratio memiliki pengaruh terhadap return on assets, 

sedangkan working capital turnover tidak memiliki pengaruh terhadap return on 

assets (Yuliani & Supriadi, 2015). Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya 

menyatakan bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap return on 

assets, Total Assets Turnover memiliki pengaruh secara positif signifikan 

terhadap return on assets, Debt To Asset Turnover memiliki pengaruh secara 

negatif signifikan terhadap return on assets, Debt To Equity Ratio memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap return on assets (Malinda, & Adam, (2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menyatakan bahwa 

perputaran aktiva memiliki pengaruh terhadap return on assets, perputaran modal 

kerja memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap return on assets, perputaran 

persediaan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap return on assets, dan 
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perputaran piutang tidak memiliki pengaruh terhadap return on assets (Handayani 

& Hadi, 2019). Fenomena serupa pernah diteliti oleh peneliti lain namun 

menunjukan hasil perputaran modal kerja, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan tidak berpengaruh terhadap return on assets, sedangkan perputaran 

aktiva memiliki pengaruh positif terhadap return on assets (Abbas & Pambudy, 

2018). 

Adanya berbagai perbedaan dari hasil penelitian terdahulu menjadi alasan 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian kembali dengan menguji ulang variabel 

agar mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap profitabilitas 

perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang tepat untuk 

meningkatkan profitabilitas dan terus bertahan di tengah ketatnya persaingan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka pada penelitian kali ini akan menggunakan 

judul “Analisis Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas Perusahaan Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Ditinjau dari latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini rumusan 

masalah nya, yaitu : 

1. Apakah terdapat.pengaruh  perputaran modal kerja (Working Capital 

Turnover) terhadap profitabilitas perusahaan? 

2. Apakah terdapat.pengaruh perputaran kas (Cash Turnover) terhadap 

profitabilitas perusahaan? 

3. Apakah terdapat.pengaruh perputaran persediaan (Inventory Turnover) 

terhadap profitabilitas perusahaan? 
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4. Apakah terdapat pengaruh perputaran piutang (Account Receiveable 

Turnover) terhadap profitabilitas perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk.menganalisis tentang pengaruh perputaran modal kerja (Working 

Capital Turnover) terhadap profitabilitas. 

2. Untuk.menganalisis tentang pengaruh perputaran kas (Cash Turnover) 

terhadap profitabilitas. 

3. Untuk.menganalisis tentang pengaruh perputaran persediaan (Inventory 

Turnover) terhadap profitabilitas. 

4. Untuk menganalisis tentang pengaruh perputaran piutang (Account 

Receiveable Turnover) terhadap profitabilitas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan , penulis mengharapkan bisa memberikan 

kontribusi atau manfaat kepada pihak-pihak berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap teori-

teori yang ada pada manajemen keuangan dan diharapkan dapat menambah 

wawasan terhadap Rasio Aktivitas terhadap profitabilitas pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, diharapkan untuk 

menjadi salah satu sarana pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis. 



12 
 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan pada penelitian kali ini bisa menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat secara praktis terhadap perusahaan Food and 

Beverage dalam mengembangkan perusahaan mereka ke arah yang lebih 

baik. Peneliti juga berharap hasil dari penelitian kali ini dapat menjadi tolak 

ukur bagi para investor dalam menentukan pilihan dalam berinvestasi. 
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